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Abstrak 

 

Rumah tradisional merupakan bangunan bersejarah yang memiliki nilai arsitektur, nilai estetika, nilai 

sejarah, ekonomi, sosial dan bahkan politik dan spiritual atau nilai simbolik (M. Feilden, 2003:1). 

Seiring dengan perkembangan arsitektur yang begitu cepat dusun ini mulai tergerus dengan bentuk-

bentuk modernitas, jika tidak dibatasi dapat merubah karakter spesifik rumah tradisional tersebut, 

oleh karena itu kajian terhadap rumah tradisional merupakan hal yang cukup penting. Penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi elemen rumah tradisional di Dusun Mantran Wetan, untuk mengi-

dentifikasi aspek yang berpengaruh terhadap bentukan elemen rumah tradisional, dan mengkaji 

simbolisasi budaya pada elemen rumah tradisional. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan rasionalistik. Berdasarkan identifikasi yang dilakukan terhadap  

elemen rumah tradisional disimpulkan bahwa aspek yang berpengaruh terhadap elemen rumah 

tradisional secara tidak langsung membentuk sebuah identitas yang khas terhadap bangunan di 

kawasan tersebut. Elemen rumah tradisional dibentuk dan dipengaruhi oleh simbolisasi budaya 

setempat yang sampai sekarang masih dilestarikan dan dipentaskan. 

Kata-kunci : identifikasi, rumah tradisional, dusun mantran wetan 

 

 

Pengantar 

Dusun Mantran Wetan merupakan salah satu 

dusun yang ada di Desa Girirejo, Kecamatan 

Ngablak Kabupaten Magelang. Dusun ini terletak 

di lereng Gunung Andong, berjarak ± 25 Km 

dari arah Kota Magelang ke arah jalur utama 

menuju Kota Salatiga. Lokasi permukiman trade-

sional Dusun Mantran Wetan terletak pada ruas 

jalan raya yang menghubungkan Magelang-Sa-

latiga melalui Kopeng, yaitu kurang lebih pada 

kilometer ke 15 ke arah timur Kabupaten Mage-

lang. Keunikan kawasan tradisional itu juga 

semakin spesifik, yang ditandai dengan bentang 

alam lansekap yang menarik karena berada di 

lereng Gunung Andong,  bangunan rumah tradi-

sional yang khas diikut oleh detail-detail orna-

men bangunan yang menyiratkan kekayaan 

arsitektur lokal yang cukup dilestarikan masya-

rakat setempat, serta kegiatan seni dan budaya 

tradisional berupa Tari Jaran Kepang Papat 

sebagai salah satu aktivitas yang cukup kental 

digeluti.  

Rumah tradisional memiliki karakter yang spesi-

fik meliputi desain yang menyesuaikan iklim, 

adanya ornamen-ornamen tradisional, dan juga 

menggunakan material lokal (Budihardjo, 1996-

:5-8). Rumah tradisional merupakan bangunan 

bersejarah yang memiliki nilai arsitektur, nilai 

estetika, nilai sejarah, dokumentasi, arkeologi, 

ekonomi, sosial dan bahkan politik dan spiritual 

atau nilai simbolik (M. Feilden, 2003:1). Kebu-

dayaan, menurut Kamus Besar Bahasa Indo-

nesia disebutkan bahwa Kebudayaan berarti : 

pikiran, bahasa, akal budi. Sedangkan Hasil 

Kebudayaan berupa : adat istiadat serta sesuatu 

yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah 

sukar diubah. Budaya adalah suatu pola hidup 

menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abs-

trak, dan luas. Banyak aspek budaya turut 

menentukan perilaku komunikatif. Unsur-un-

sur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi 

banyak kegiatan sosial manusia.  

 

Rumah tradisional merupakan simbol dari iden--

titas budaya dan merupakan bagian dari pusaka 
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tradisi suatu daerah. Oleh karena itu sangat 

penting untuk mengidentifikasi elemen rumah 

tradisional khususnya di permukiman tradisional 

Dusun Mantran Wetan Kabupaten Magelang. 

Simbol, berasal dari bahasa Yunani symbolos 

yang berarti tanda atau ciri yang memberita-

hukan sesuatu hal kepada seseorang. Simbol 

adalah gambaran yang melambangkan dan ber-

fungsi sebagai pengganti untuk sesuatu yang 

lain. Simbol dibagi menjadi dua, yang pertama 

adalah ekspresi simbol yang berupa wahana 

ekspresi berbentuk benda, ruang, isi, permu-

kaan: yang kedua adalah pesan-pesan yang di 

sampaikan atau wahana muatan.  

Identifikasi elemen rumah tradisional Dusun 

Mantran Wetan Magelang  merupakan studi un-

tuk mendapatkan pemahaman yang jelas me-

ngenai makna simbolisasi yang timbul sebagai 

ekspresi bangunan. Dari uraian tersebut, maka 

Perumusan Masalah penelitian ini adalah seba-

gai berikut : aspek apakah yang berpengaruh 

terhadap elemen rumah tradisional yang mem-

bentuk sebuah identitas yang khas di Dusun 

Mantran Wetan? 

Tujuan Penelitian adalah untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang bermanfaat dalam mem-

berikan masukan maupun bahan pertimbangan 

aspek atau elemen yang perlu dipertahankan 

dan elemen yang harus dikembangkan pada 

rumah tradisional Dusun Mantran Wetan, maka 

tujuan penelitian ini adalah: mengidentifikasi 

elemen rumah tradisional di Dusun Mantran 

Wetan, untuk mengidentifikasi aspek yang ber-

pengaruh terhadap bentukan elemen rumah 

tradisional, dan mengkaji simbolisasi budaya 

pada elemen rumah tradisional. 

Metode 

Metode penelitian yang dipergunakan adalah 

Metode Kualitatif dengan pendekatan Rasionalis-

tik. Pendekatan penelitian rasionalistik kualitatif 

ini sesuai dengan sifat masalah penelitian yaitu 

untuk mengidentifikasi dan mengkaji berbagai 

simbolisasi yang muncul pada rumah tradisional 

Dusun Mantran Wetan yang memiliki makna 

khusus serta adanya pengaruh kehidupan sosial 

budaya pada pola penataan dan bentuk ba-

ngunan yang belum diketahui berdasar landasan 

berpikir dan dialog pengetahuan. 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengidentifikasi elemen rumah tradisi-

onal dan mengidentifikasi aspek yang berpe-

ngaruh terhadap bentukan elemen rumah tra-

disional serta mengkaji simbolisasi budaya pada 

elemen rumah tradisional tersebut terlebih 

dahulu ditetapkan elemen yang akan diteliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Elemen Utama berupa Elemen Arsitektur 

rumah tradisional Dusun Mantran Wetan, 

yang membentuk dan mempengaruhi makna 

simbolisasi, terdiri dari fenomena fisik yang 

berkaitan dengan hubungan antar bangunan 

dan selaras dengan  teori bentuk dan massa 

bangunan (Shirvani, 1985) yang antara lain 

meliputi: atap, ornamen, fasade. 

2. Elemen Penunjang berupa Kehidupan sosial 

budaya Dusun Mantran Wetan Magelang, te-

rutama karakteristik sosial budaya yang 

menunjang terbentuknya elemen arsitektur 

rumah tradisional. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan  ana-

lisis data kualitatif (analisis data verbal) yang 

disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan 

yang telah ditetapkan, serta mencari esensi de-

ngan mendudukkan kembali hasil penelitiannya 

pada grand concepts nya (Muhadjir, 1996). 

Analisis dan Interpretasi  

Dusun Mantran Wetan secara administrasi ma-

suk Desa Girirejo Kecamatan Ngablak Kabu-

paten Magelang. Dusun ini terletak di lereng 

Gunung Andong, dengan ketinggian 1.185 me-

ter diatas permukaan laut. Berlatar belakang 

kawasan yang berada di lereng pegunungan, 

masyarakat Dusun Mantran Wetan sebagian be-

sar bermata pencaharian dalam bidang perta-

nian dan peternakan. Komoditas pertanian yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat sebagi-

an besar adalah Tanaman Sayuran (Hortikul-

tura) dan Tembakau. Selain itu, masyarakat 

dusun ini juga mengolah sisa hasil panen sayu-

ran untuk dijadikan pakan ternak. 
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Gambar 1. Bentang Alam Mantran Wetan 

 

Kondisi Bangunan 

Arsitektur rumah tradisional Dusun Mantran We-

tan, sebagian besar berupa bentuk bangunan 

Jawa yang berupa limasan dan kampung. Per-

mukiman Dusun Mantran Wetan terdiri dari ru-

mah tinggal, tempat usaha (warung), dan ba-

ngunan fasilitas sosial berupa masjid dan mus-

hola. Fisik bangunan berdasarkan bahan din-

dingnya dibedakan menjadi empat, yaitu dinding 

batu bata, dinding batako, dinding kayu, dan 

dinding anyaman bambu.  
 

Tabel 1.Kondisi Bangunan di Dusun Mantran Wetan 

No Jenis Bangunan Jumlah Prosen 

tase 

1 Dinding Batu Bata 64 44,75 % 

2 Dinding Kayu 39 27,3 % 

3 Dinding Anyaman 

Bambu 

39 27,3 % 

4 Dinding Batako 1 0,7 % 

 Total 143 100 % 

 
Tabel 2.Kondisi Bangunan di Tepi Jalan Utama 

No Jenis Bangunan Jumlah Prosen 

tase 

1 Dinding Batu Bata 28 62,2 % 

2 Dinding Kayu 8 17,8 % 

3 Dinding Anyaman 

Bambu 

8 17,8 % 

4 Dinding Batako 1 2,2 % 

 Total 45 100 % 

Dari tabel 1 terlihat kondisi bangunan rumah 

yang ada di Dusun Mantran Wetan pada lapisan 

dalam permukiman 54.6% merupakan bangu-

nan rumah tradisional, yang yang terbuat dari 

dinding kayu dan bambu, 44.75% nya meru-

pakan bangunan rumah modern yang terbuat 

dari susunan batu bata, dan sisanya 0.7% 

berupa rumah toko berdinding batako. Sedang-

kan dari tabel 2 terlihat kondisi bangunan rumah 

yang ada di Dusun Mantran Wetan di tepi jalan 

utama 35.6% merupakan bangunan rumah 

tradisional, yang yang terbuat dari dinding kayu 

dan bambu, 62.2% nya merupakan bangunan 

rumah modern yang terbuat dari susunan batu 

bata, dan sisanya 2.2% berupa rumah toko 

berdinding batako.  

 

 

 
Gambar 2. Peta Permukiman Mantran Wetan 

 

Dari peta permukiman pada Gambar 2, diketa-

hui juga bahwa sebagian besar bangunan trade-

sional berkembang subur di bagian dalam per-

mukiman, jauh dari jalan utama. Sedangkan 

bangunan modern atau berdinding batu bata 

cenderung mendominasi di sekitar jalur utama 

permukiman ini (lihat tabel 2). Hal tersebut di 

karenakan jalan utama merupakan pusat arus 

modernisasi  yang lebih berkembang. 

 

Bentuk Atap dan Gunungan 

Seluruh rumah di dusun ini menggunakan atap 

miring, sehingga air hujan dapat dialirkan de-

ngan baik. Bentuk atap rata-rata kampung dan 

limasan dengan beberapa modifikasi, misalnya 

kampung srotongan dengan gunungan yang 

unik yang mampu berfungsi sebagai tritisan dan 

ventilasi udara. Lalu limasan model maligi gajah 

dengan ornamen di bubungannya. Untuk bahan 

penutup atap sebagian besar menggunakan 

genteng tanah liat dengan usuk dan reng beru-

pa kayu atau bamboo yang mudah didapatkan 

didaerah sekitar. 
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Gambar 3. Bentuk Atap Mantran Wetan 

Gunungan Atap /Top Givel merupakan bentuk 

sofi-sofi yang terbuat dari Bilah Papan, yang di 

susun sedemikian rupa membentuk komposisi 

yang artistik. 

 

  

 

 

Gambar 4. Gunungan Atap Mantran Wetan 

Elemen Dinding 

Bahan dinding kayu dan bambu (gedhek) men-

jadi ciri khas rumah tradisional Mantran Wetan, 

yang menggunakan material lokal yang tersedia 

dengan teknik sederhana. Pintu dan jendela 

pada rumah tradisional berbahan dasar kayu 

nangka, sengon, dan lain-lain. Bentuk dan uku-

rannya bermacam-macam. Rumah tradisional di 

dusun ini, elemen pintu dan jendela kebanyakan 

belum menggunakan kaca dan kayunya pun 

sudah tidak difinish. 

 
Gambar 5. Elemen Dinding Mantran Wetan 

 

 

Struktur dan Konstruksi 

Struktur bangunan tradisional di rumah-rumah 

warga Dusun Mantran Wetan ini merupakan 

struktur rangka dengan konstruksi kayu atau 

bambu. Dinding ruangan sekedar merupakan 

tirai pembatas dengan bahan kayu atau anya-

man bambu (gedhek), bukan dinding pemikul 

dengan pondasi umpak dan kolom kayu. Namun 

beberapa rumah sudah menggunakan dinding 

bahan batu bata. Atap bangunannya selalu 

menggunakan tritisan yang lebar, yang sangat 

melindungi ruang beranda atau emperan di 

bawahnya.  

 

Pada bagian tritisan tersebut dikuatkan dengan 

konsol yang beraneka macam bentuknya. Hal 

unik yang ada di kampung ini adalah model-

model konsol kayu yang beraneka ragam de-

ngan ornamen dan bentuk yang bermacam-

macam.  Konsol terbuat dari kayu, dengan ben-

tuk pahatan bertumpuk. 

 

 
Gambar 6. Model Konsol Mantran Wetan 

Konstruksi bangunan yang khas pada rumah 

tradisional jawa dengan fungsi setiap bagian 

yang berbeda satu sama lain mengandung un-

sur filosofis yang yang sarat dengan nilai-nilai 

religi, kepercayaan, norma dan nilai budaya adat 

etnis Jawa. 

 

 
Gambar 7. Konstruksi bangunan Mantran Wetan 

 

Tata Ruang Dalam 

Ketika membangun rumah Orang jawa selalu 

diiringi doa dengan harapan agar tempat ting-

galnya dapat memberi kebahagiaan dan kese-

jahteraan  serta ketenangan hati bagi Penghu-

ninya, untuk itulah designnya selalu mengga-

bungkan unsur fisik dan non fisik. Terjadi 

penerapan prinsip hirarki dalam pola penataan 

ruangnya. Setiap ruangan memiliki perbedaan 
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Main Entrance 

Side Entrance 

nilai, ruang bagian depan bersifat umum 

(publik) dan bagian belakang bersifat khusus 

(pribadi/privat). Pada perkembangannya karena 

faktor cuaca yang cukup dingin menyebabkan 

pawon pada rumah tinggal Dusun Mantran 

Wetan yang bersifat servis pada akhirnya justru 

menjadi area semi publik karena tamu 

kebanyakan datang tidak lewat pendopo mela-

inkan lewat pawon belakang dengan tujuan 

menghangatkan badan dekat tungku pawon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 8. Pembagian sifat ruang 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Elemen Ragam Hias 

 

 

Elemen Ragam Hias 

Sebagian besar masyarakat di dusun Mantran 

Wetan ini tingkat ekonominya menengah ke ba-

wah. Sehingga berpengaruh terhadap bentuk 

rumah yang ditempatinya. Rata-rata rumah di 

dusun Mantran Wetan ini menggunakan elemen-

elemen tanpa ornamen khusus. Penggunaan 

material seperti kayu dan bambu dibiarkan polos. 

Hanya pada elemen eksterior seperti konsol dan 

di bagian bubungan yang terdapat ornamen. 

Namun ornamen terlihat digunakan untuk me-

nunjukan filosofis suatu bangunan, terutama 

bangunan untuk kegiatan kesenian, untuk men-

jadikannya penuh estetika tanpa mempengaruhi 

fungsi. Kepercayaan jaman dulu ragam hias me-

miliki fungsi filosofis, seperti sebagai penunjuk 

derajat dari sang pemilik.  

 

Ragam hias pada bangunan tradisional jawa pun 

memiliki jenis yang cukup beragam, peleta-

kannya pun berbeda-beda. Untuk ragam hias 

pada pendopo ataupun bangunan yang lain 

pada rumah tradisional jawa, terdapat 5 bentuk 

ragam hias berdasarkan motif yang terdapat 

ada ragam. 

 Gunungan (Kayon / kekayon) : Gunungan 

adalah simbol dari jagad raya. Puncaknya 

adalah lambang keagungan dan keesaan. 

Bentuk simbol ini memang menyerupai 

gunung (seperti yang sering dipakai dalam 

wayang kulit). Dalam prakteknya, orang-

orang Jawa memasang motif gunungan di 

rumah mereka sebagi pengharapan akan 
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adanya ketenteraman dan lindungan Tuhan 

dalam rumah tersebut. 

 Lung-lungan : Sesuai dengan arti harafiah 

kata “lung” sendiri yang berarti batang tum-

buhan yang masih muda, simbol ini berupa 

tangkai, buah, bunga dan daun yang distilir. 

Jenis tumbuhan yang sering digunakan ada-

lah tumbuhan teratai, kluwih, melati, beri-

ngin, buah keben dsb. Simbol ini melam-

bangkan kesuburan sebagai sumber penghi-

dupan di muka bumi. 

 Wajikan : Berasal dari kata ”wajik”, yaitu 

sejenis makanan dari beras ketan yang 

dicampur gula kelapa. Sesuai dengan nama-

nya, wajikan berupa bentukan belah ketupat 

yang di tengahnya terdapat stilasi bunga. 

 Patran : Patran berbentuk seperti daun yang 

disusun berderet-deret. Biasanya patran di 

tempatkan di bagian bangunan yang sempit 

dan panjang 

 Banyu-tetes : Ornamen ini biasa diletakkan 

bersamaan dengan patran. Sesuai dengan 

namanya, ornamen ini menggambarkan tete-

san air hujan dari pinggiran atap (tritisan) 

yang berkilau-kilau memantulkan sinar mata-

hari. 

 Banaspati / Kala / Kemamang : Ragam hias 

berbentuk wajah hantu / raksasa. Banaspati 

ini melambangkan raksasa yang akan mene-

lan / memakan segala sesuatu yang jahat 

yang hendak masuk ke dalam rumah. Kare-

nanya ragam hias ini biasa ditempatkan di 

bagian depan bangunan, seperti pagar, ger-

bang, atau pintu masuk. 

 

 

Kehidupan Sosial Budaya 

Permukiman tradisional di Dusun Mantran 

Wetan merupakan permukiman pedesaan awal-

nya tumbuh  mendekati sumber air, sekarang ini 

sumber air menjadi pusat ritual, dimana kegia-

tan tarian tradisional berlangsung awalnya  di 

mulai dari sumber air. Hal ini dapat dilihat dari 

rumah penduduk yang sangat tua. Identitas 

kawasan adalah kawasan permukiman di lereng 

Gunung Andong dengan kondisi permukiman 

sebagian masih asli dan mempunyai budaya Tari 

Jaran Kepang Papat yang sekarang masih di 

lestarikan dan dipentaskan. Masyarakat Dusun 

Mantran Wetan terkenal memiliki aktivitas seni 

budaya yang sangat kental. Aktivitas budaya ini 

terkait dengan beberapa kesenian daerah yang 

dimiliki warga, yaitu kegiatan Bersih Desa dan 

Suronan. Kegiatan Bersih Desa ini dilakukan 

pada waktu menjelang puasa, kegiatan yang 

biasa dilakukan dengan mengambil air dari 

sendang, kemudian air dibawa melewati jalur 

sebelah selatan desa yang kemudian berakhir di 

ruang terbuka yang berada di sebelah timur, 

dekat dengan kuburan, kemudian dilakukan 

kegiatan kesenian berupa tarian. Sedangkan 

untuk kegiatan Suronan adalah kegiatan yang 

dilakukan pada waktu awal bulan Suro (Maulud 

Nabi), dengan kegiatan yang dilakukan adalah 

dengan mengambil air dari sendang kemudian 

dibawa melalui jalur sebelah utara dan berakhir 

di ruang terbuka yang berada di samping rumah 

Bapak Supadi, kemudian pada ruang terbuka ini 

dilakukan ritual dengan tarian. Kedua jalur 

untuk kegiatan ritual ini berdasarkan dari hasil 

survei masih berupa tanah, serta merupakan 

jalur jalan setapak, dengan kondisi jika hujan 

tanah tersebut akan tergenang air. 

 
Gambar 10. Jaran Kepang Papat Mantran Wetan 

 

 
Gambar 11. Jaran Kepang Papat masih dilestarikan 

dan dipentaskan 

 

Jaran kepang papat berdiri sekitar tahun 1819. 

Dilihat dari usia seni itu memang bagi 
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masyarakat Mantran Wetan pantas untuk nguri-

nguri kebudayaan yang langka tersebut. Kebe-

radaan seni tersebut dari semula hanya ber-

anggotakan sekitar 20 orang, itupun bias 

kurang, dikarenakan sebagai anggota hanya 

keturunan-keturunan orang tua pendahulu saja 

atau masih kerabatnya saja. Kesenian tersebut 

hanya dipentaskan satu tahun hanya dua kali 

yaitu pada bulan sapar dan pada hari raya idul 

fitri saja. Kuda Kepang Papat bagi warga 

Mantran Wetan sangat disakralkan dari jumlah 

anggotanya yang tertentu, dari ketuanyapun 

masih harus keturunan atau silsilah ketua dulu. 

Kecemburuan sosial pun timbul pada remaja, 

pemuda yang ingin menjadi orang seni tapi 

terbatas oleh kenyataan yang ada. Maka para 

pemuda, remaja pada sekitar tahun 1983 men-

dirikan sebuah kesenian tentunya tidak jauh 

bentuknya dari Kuda Kepang Papat, maka 

berdirilah Kuda Lumping yang diberi nama Bek-

so Turonggo Mudo. Keberadaan kesenian terse-

but dibebaskan dari jumlah anggota maupun 

keberadaan ketua, dengan anggota 80 orang 

dengan seperangkat gamelan, kuda lumping 

menjadi wahana baru yang bias diminati kebera-

daannya bagi masyarakat Mantran dan sekitar-

nya. Atas perintah para sesepuh maka pada 

tiap-tiap tanggal 1 Suro, Kuda Lumping Bekso 

Turonggo Mudo melakukan ritual khusus yaitu 

jamasi jaran atau membersihkan kuda kepang 

dari mata air yang dimanfaatkan oleh warga 

masyarakat tersebut. 

 

Gambar 12. Jalur Ritual Dusun Mantran Wetan 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan identifikasi yang dilakukan terha-

dap  elemen rumah tradisional disimpulkan bah-

wa aspek yang berpengaruh terhadap elemen 

rumah tradisional secara tidak langsung mem-

bentuk sebuah identitas yang khas terhadap 

bangunan di kawasan tersebut. Rumah tradisio-

nal sebagai elemen fisik dibentuk dan dipenga-

ruhi oleh simbolisasi budaya setempat sebagai 

elemen non fisik. Kedua elemen yang berpenga-

ruh terhadap elemen rumah tradisional Dusun 

Mantran Wetan secara tidak langsung memben-

tuk sebuah identitas yang khas terhadap bangu-

nan di kawasan tersebut. Elemen tersebut dian-

taranya: 

1. Elemen fisik, meliputi tipologi, fasade, atap, 

ornamen, struktur dan konstruksi sebagai 

elemen utama. Secara makro tipologi rumah 

tradisional sebagai komponen fisik sangat 

kentara dan merupakan rumah tradisional 

yang khas diikut oleh detail-detail ornamen 

bangunan yang menyiratkan kekayaan arsi-

tektur lokal yang cukup dilestarikan masya-

rakat setempat. Dominasi bangunan tradisi-

onal di Dusun Mantran Wetan terbentuk dari 

beberapa aspek seperti bentuk atap, tata 

ruang, ragam hias dan elemen penunjang 

lainnya. Bentuk atap rata-rata kampung dan 

limasan dengan beberapa modifikasi, missal-

nya Kampung srotongan dengan gunungan 

yang unik yang mampu berfungsi sebagai 

tritisan dan ventilasi udara. 

2. Elemen non fisik, meliputi kehidupan sosial 

budaya warga Dusun Mantran Wetan seba-

gai elemen penunjang. Simbolisasi rumah 

tradisional Dusun Mantran Wetan tidak lepas 

dari pengaruh kehidupan seni dan budaya 

tradisional sebagai komponen non fisik.  Di 

sela-sela kesibukan bertani dan bercocok ta-

nam karena desa tersebut merupakan peng-

hasil sayuran terbesar di Jawa Tengah, mas-

yarakat Dusun Mantran Wetan juga meles-

tarikan seni dan budaya tradisional berupa 

Tari Jaran Kepang Papat sebagai salah satu 

aktivitas yang cukup kental digeluti. 

 

Identitas kawasan adalah kawasan permukiman 

di lereng Gunung Andong dengan kondisi rumah 

tradisional pada permukiman yang sebagian ma-

sih asli dan mempunyai budaya Tari Jaran Ke-
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pang Papat yang samapi sekarang masih di les-

tarikan dan dipentaskan. 

Rekomendasi penelitian ini antara lain adalah 

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lan-

jutan mengenai Dusun Mantran Wetan dan bagi 

perencanaan, perbaikan, serta pengembangan 

permukiman dalam mengadopsi potensi sosial 

budaya setempat agar kelestarian bentuk dan 

budaya setempat tetap terjaga. 
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